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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiadalah metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adakatu bentuk penelitian yang
paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atamenggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yangavexmmiah ataupun
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentakakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fentaame(ukmadinata,
2009:72). Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitidaskriptif tidak ada
perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seraktiada uji hipotesis
sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperiRenelitian dengan
metode deskriptif memungkinkan untuk melakukan Imglam antar variabel,
mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan yang memiliki
validitas universal (West, 1982).

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan denigguran utama,
yaitu untuk menggambarkan secara sistematis falta kdirakteristik dua
hubungan yang diteliti secara tepat. Metode peaeldeskriptif di lakukan
oleh karena dua alasan, yaitu, dari pengamatan rismghdapat bahwa
sebagian besar laporan penelitian di lakukan ddédlantuk deskriptif. Selain

itu metode penelitian secara deskriptif sangat lbeguntuk mendapatkan
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variasi permasalahan yang berkaitan dengan bida&mgligikan maupun
tingkah laku manusia.

Perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini paristatistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2007:29) Statistikskeptif adalah statistik
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau membambgran terhadap

objek yang diteliti melalui data sampel atau popula

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (fitid, 2006: 130).
Menurut Sugiyono (2007:61) Populasi adalah wilaygneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas #arakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Panggabean (2001: 3) meukgkan bahwa
populasi merupakan totalitas semua nilai yang mungkaik hasil
menghitung pengukuran kuantitatif maupun kualitadéri karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang dibatash driterium atau
pembatasan tertentu.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig ydieliti
(Arikunto, 2006: 130). Menurut Sugiyono (2010:623n%el adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh mdasi. Menurut
Panggabean (2001: 3) menyatakan bahwa sampel adaladgian dari
populasi yang dianggap mewakili seluruh karakté&rigtopulasi (sampel

representatif).
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Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adakdrsih siswa kelas
VIl Rinrtisan Sekolah Berstandar Internasional BRSdi salah satu SMP
Negeri di kota Bandung semester genap tahun agff@h0/2011 yang terdiri
dari 5 kelas. Adapun yang menjadi sampel pada pianeini adalah kelas

VIII.B dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang.

I ntrumen Penelitian

Untuk dapat memperoleh data dan informasi yangtditkan dalam
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pikael Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alatyang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,akgman atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 260 150). Tes ini terdiri
dari tes kemampuan berpikir kritis yang berupa sesdar dan tes hasil
belajar siswa pada ranah kognitif. Tes ini dimaksuduntuk mengetahui
profil kemampuan berpikir kritis dan hasil belagaswa pada ranah kognitif
terhadap pelajaran PTD yang diberikan.

Butir-butir soal dalam tes keterampilan berpikittisrmencakup lima
aspek Kemampuan berpikir kritis, diantaranya addiatiuksi, Deduksi,
observasi, kredibilitas, dan asumsi. Kelima kemaanptersebut ini sesuai
dengan sebagian aspek sub kemampuan berpikir Ritisert H. Ennis.
Sedangkan butir-butir soal dalam tes hasil belsigwa pada ranah kognitif

meliputi mengingat (C1) pemahaman (C2), aplika8)(@an analisis (C4).
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Bentuk tes yang digunakan padahesil belajar ranah kognitif adalah
pilihan ganda dengan 4 (empat) pilihan dengan Kissi-ditunjukan pada

lampiran B.1 untuk kisi-kisi soal tes hasil belageawa pada ranah kognitif.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara ydagu#ian untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantpgnelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digamaialah melakukan

observasi aktivitas guru dan siswa, dan memberikstnumen tes.

. Observas

Observasi dilakukan pada dua objek yaitu guru dawmas Observasi
ini digunakan untuk melihat sejauhmana keterlakasanakegiatan
pembelajaran oleh guru dan siswa. Observasi imiadidalam bentukheklist
(). Jadi dalam pengisiannya, observer memberikadateimeklist (V) pada
kolom yang telah disediakan. Lembar observasi ddjiaat pada lampiran

C.1 untuk lembar observasi aktivitas guru dan olzseraktivitas siswa.

. Instrumen Tes
Instrumen tes (soal pilihan ganda) ini dimaksudikatuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar aigvada ranah kognitif

terhadap pembelajaran yang diberikan.
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a. TesKemampuan Berpikir Kritis

Tes kemampuan berpikir kritis adalah soal Stan@arre! Critical
Thinking Test level X Fifth Edition) yang dibuat oleh tim Critical Thinking

Robert Ennis.

. TesPrestasi Belajar Siswa

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bargoal yang
menguji pemahaman siswa ditinjau berdasarkan takspbBloom dengan
aspek mengingat yang dinyatakan sebagai C1, penashayang
dinyatakan sebagai C2, aspek penerapan yang dkayatebagai C3, dan
aspek analisis yang dinyatakan sebagai C4.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun ims&ru

penelitian adalah sebagai berikut:

Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk matgang akan diberikan.
Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiyasig telah dibuat.
Melakukanjudgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat.
Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadapai

Setelah instrumen yang diujicobakan diolah dengiuitudg validitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabiliasngka instrumen itu

dapat digunakan untuk melakukan tes akhir.

Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitra dibagi

menjadi tiga tahapan, yaitu:
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1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

= Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teorang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

» Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasamgy@ijadikan
penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yandgk dicapai.

= Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelag@maigkenario
Pembelajaran.

= Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

=  Pertimbanganjdgment) instrumen penelitian oleh tiga dosen ahli.

= Melakukan uji coba instrumen penelitian.

» Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiann deemudian

menentukan soal yang layak digunakan sebagai mstripenelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli
=  Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapgk@mbelajaran
dengan sistem Rollingpada pembelajaran PTD dengan adanya
observer selama pembelajaran.
= Memberikan tes akhir untuk mengukur kemampuan kieriitis dan

hasil belajar siswa pada ranah kognitif setelalerdiperlakuan.
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Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanatdar :

= Mengolah data hasil tes akhir dan menganalisisunsn tes lainnya.

= Menghitung hasil kemampuan berpikir kritis berdkaarsoal Standar

= Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dipgleradari

pengolahan data.

= Memberikan saran-saran terhadap hasil peneliting karang sesuai.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Studi Pendahulu:

yang dilakakadapat

1 -»  Rumusan Masalah
Studi Litelatur > :
7 Solusi Permasalahan
Studi Kurikulun
v

Perangkat Pembelajaran

Pembuatan Instrumen Penelitian dan

v

Judament Instrumen Penelitie

v

Uji Coba dan Analisis Instrumen Penelitia|1

Tahap Pelaksanaan Penelitian v

Kegiatan Belajar Mengajar

Observasi

\ 4

Tes Kemampuan berpikir ktitis| | Tes Prestasi Belaj

v
Pengolahan Data

Tahap Akhir

v
Kesimpulan

Gambar 3.1
Diagram Alur Proses Pendlitian
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F. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakah plneliti dalam
mengumpulkan data saat dilakukan penelitian. Kamlinstrumen sebagai
alat pengambil data harus teruji kelayakannya skagi validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran.
1. Analisisvaliditasinstrumen uji coba

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#&hdgevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006).1868arvia B. Anderson
(Arikunto, 2002: 65) menyatakan bahwa sebuah instru dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dantdaeagungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat. iNfaiditas dapat ditentukan

dengan menggunakan perumusan:

(Arikunto, 2002: 79)
Keterangan:
vobi = koefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul ibaa yang dicari
validitasnya
M: = rerata skor total
S = standar deviasi dari skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar

g = proporsi siswa yang menjaawab salah
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Untuk menginterpretasikan nilai koefisien koreldsserial yang
diperoleh dari perhitungan di atas, digunakan Katevaliditas butir soal

seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.1

Interpretas Validitas Butir Soal

Interval Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2002: 75)

2. Analisisréeliabilitasinstrumen uji coba

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsisterssiptu tes, yakni
sejaun mana tes dapat dipercaya untuk menghasskan yang ajeg
(konsisten) walaupun diteskan pada situasi yangeo-beda (Munaf, 2001:
59).

Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatukkoefisien
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menentukeliabilitas tes dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumusr®geaBrown. Teknik
ini digunakan karena banyak item soal yang digundajumlah genap yaitu
sebanyak 32 soal. Rumus Spearman Brown terseblahada

_ 2Tb
N 1 +Tb

T
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Keterangan:

ry reliabilitas internal seluruh instrumen

M korelasi product moment antara belahan pertéan&kedua
(Sugiyono, 2007: 359)
Untuk menginterpretasikan nilaj yang diperoleh dari perhitungan di

atas, digunakan kriteria reliabilitas instrumen seperti yang ditunjukkan

pada tabel 3.3.

Tabel 3.2
Interpretas Reliabilitas Instrumen Tes

Koefisien Korelasi Kriteria

0,80 <:<1,00 Sangat Tinggi

0,60 <(:<0,80 Tinggi

0,40 <1< 0,60 Cukup

0,20 << 0,40 Rendah

0,00 <§1<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2002: 95)

3. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menugjulgkikar dan
mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2002: 207). Tihgkaukaran dapat juga
disebut sebagai taraf kemudahan. Menurut Munaf 1(2062) taraf
kemudahan suatu butir soal ialah proporsi dari lkeskean siswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut.

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meadggt apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkstikaran adalah bilangan

yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal.
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Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir salgunakan

persamaan:

(Arikunto, 2002: 208)

Keterangan:

P indeks kesukaran

B

banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarbe

JS

jumlah seluruh siswa peserta tes
Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mtrem

tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakaerieipada tabel 3.4.

Tabel 3.3
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2002: 210)
4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal uetubedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siawg berkemampuan
rendah. (Arikunto, 2002: 211).
Untuk menentukan nilai daya pembeda maka digunakenus

sebagai berikut :
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pp=22_Beop _p
JA JB

(Arikunto, 2002: 213)

Keterangan:
DP = daya pembeda butir soal
Ba = banyak peserta kelompok atas yang menjawaktsaingan benar
Bs = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab isoatlengan

benar
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mtrem

daya pembeda butir soal dengan menggunakan kniteda tabel 3.5.

Tabel 3.4
Inter pretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2002: 218)
. Hasl AnalisisUji Cobalnstrumen Tes

Untuk memperoleh instrumen yang baik maka terleddhulu
instrumen yang akan digunakan diuji coba terlelaihudu. Pada penelitian ini
uji coba soal dilakukan di kelas VIILE yang telderlebih dahulu

mempelajari materi yang dijadikan pokok bahasarnardalpenelitian di
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sekolah yang sama dengan tempat penelitian dilakuBata hasil uji coba
kemudian dianalisis validitas, reliabilitas, tingjk&esukaran, dan daya
pembedanya agar diperoleh instrumen yang baik ajs@k ldigunakan dalam
penelitian.

Soal dibuat dalam dua perangkat, yaitu seperangketl tes
keterampilan berpikir kritis dan seperangkat soadilhbelajar siswa pada

ranah kognitif maka analisis terhadap kedua instrumi pun dipisahkan.

Tabel 3.5
Hasl Uji Coba Instrumen Tes Prestas Belajar
é\lo%] Validitas Kggi;?;n Daya Pembeda i
1 0,55 C 0,78 M 0,28 C DIPAKAI
2 0.36 R 0,56 SD 0,26 C DIREVISI
8 0,28 R 0,81 M 0,36 C DIPAKAI
4 0.47 C 0,48 SD 0,55 B DIPAKAI
5 0.00| SR 1,00 M 0,00 J DIBUANG
6 0.43 C 0,70 M 0.27] C DIPAKAI
7 0,56 C 0,78 M 0,28 C DIPAKAI
8 0,26 R 0,52 SD 0,34 C DIREVISI
9 0,25 R 0,63 SD 0,42 B DIREVISI
10 0,56 C 0,59 SD 034 C DIPAKAI
11 0,54 C 0,70 M 0,27 C DIPAKAI
12 0,44 C 0,67 SD 0,39 C DIPAKAI
13 0,48 C 0,74 M 0,35 C DIPAKAI
14 0,20 R 0,52 SD 034 C DIREVISI
15 0,31 R 0,70 M 0,27 C DIREVISI
16 0,45 C 0,70 M 0,27 C DIPAKAI
17 0,37 R 0,78 M 0,28 C DIREVISI
18 0,10 SR 0,37 SD -0,12| BUANG | DIBUANG
19 0,56 C 0,89 M 0,21 C DIPAKAI
20 0,44 C 0,48 SD 0,24 C DIPAKAI
21 0,58 B 0,44 SD 0,48 B DIPAKAI
22 0,22 R 0,48 SD 0,26 C DIREVISI
23 0,40 C 0,56 SD 0,26 C DIPAKAI
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é\loc;] Validitas K;Z‘El;?;n Daya Pembeda RS
24 0,35 R 0,41 SD 0,25 C DIREVISI
25 0,25 R 0,63 SD 027 C DIREVISI
26 0,38 R 0,41 SD 0,215 C DIREVISI
27 0,32 R 0,59 SD 0,34 C DIREVISI
28 0,22| R 0,78 M 0,28 C DIREVISI
29 04 C 0,67 SD 0,31 C DIPAKAI
30 0,54 C 0,52 SD 034 C DIPAKAI
31 0,55 C 0,78 M 0,27 C DIPAKAI
32 0,38 R 0,78 M 0,28 C DIREVISI

Reliabilitas 0,775

Kriteria Tinggi

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes, daya pdmbealiditas, dan
reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrurtesihasil belajar pada ranah
kognitif dapat dilihat pada tabel 3.7 di atas. Hasrrhitungan menunjukan
bahwa tingkat kesukaran dari 32 soal yang diujikebhadengan kategori
mudah sebesar 43,75% atau sebanyak empat belasdaltikategori sedang
sebesar 56,25% atau sebanyak tujuh belas butir Baga pembeda dari 32
soal yang diujicobakan dengan kategori jelek seb@d®% atau sebanyak
satu butir soal, kategori cukup sebesar 84,37% sehanyak dua puluh tujuh
butir soal, kategori baik sebesar 9,37% atau selkaBybutir soal, kategori
dan yang termasuk ke dalam kategori soal yang rditugng karena nilai
daya pembedanya negatif sebesar 3,12% atau sebsatyalutir soal. Selain
itu dari tabel tersebut diperoleh informasi bahvediditas tes dari 32 soal
yang diujicobakan dengan kategori sangat rendalesseb6,25% atau

sebanyak dua butir soal, kategori rendah sebesas%3atau sebanyak empat
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belas butir soal, kategori cukup sebesar 43,75% s¢danyak empat belas
butir soal, kategori tinggi dan sangat tinggi sebeé¥/o atau tidak ada satu
butir soalpun yang termasuk ke dalam kategori damgggi. Sedangkan hasil

perhitungan reliabititas tes semua soal dinyatal@iabel dengan kriteria

tinggi yaitu 0,775.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal terseiaka soal yang
digunakan peneliti berjumlah 30 soal dari 32 soahgy dibuat dengan
membuang soal dengan kategori tidak valid dan saegdah, serta merevisi
beberapa soal yang dianggap masih kurang baik gaifili yang memiliki
validitas rendah. Soal-soal tersebut diperbaiki dagi konsep, bahasa, dan
kesesuainnya dengan indikator. Setelah dirasa cukelpkukan perbaikan,

penulis menetapkan untuk menggunakan soal-soabtgtrslalam penelitian.

. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala aalai tes, terdiri
dari dua perangkat, yaitu nilai tes kemampuan kergritis dan tes hasil
belajar siswa pada ranah kognitif.

Dari data-data tersebut, data respon siswa terhpetgaran dan
pembelajaran PTD digunakan untuk mengetahui respewa terhadap
pelajaran dan pembelajaran PTD, data skor hasdjdvesiswa pada ranah
kognitif digunakan untuk mengukur prestasi belaggswa pada ranah
kognitif, sedangkan data observasi aktivitas guam diswa pada proses

pembelajaran digunakan sebagai gambaran Kketerkksankegiatan
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pembelajaran. Adapun teknik pengolahan data yamgndkan terhadap data-

data tersebut, antara lain:

1. Analisis Data Hasil Observas K eterlaksanaan Pembelajaran

Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan kegiatmhelajaran pada

setiap pertemuan maka data hasil observasi ketaraln kegiatan

pembelajaran diolah menjadi dalam bentuk persenfagapun langkah-

langkah yang peneliti lakukan untuk mengolah daesebut adalah

sebagai berikut:

Menghitung jumlah jawaban “ya” atau “tidak” yangselver isi pada
format observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajar@mgad
menggunakan rumus berikut:

Y. observer menjawab ya
% Keterlaksanaan = x 100%
Y. Observer seluruhnya

Mengkonsultasikan hasil perhitungan persentase dtand kategori

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu sebagaut:

Tabel 3.6

Inter pretas Keterlaksanaan kegiatan Pembelajaran
No Per sentase K eter laksanaan (%) Interpretasi
1. 0,0-245 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 -62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik
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2. Profil Kemampuan Berpikir Kritisdan Prestasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritisvea dan prestasi
belajar ranah kognitif yaitu dengan menghitunginibtal yang didapat
oleh masing-masing siswa. Untuk penentuan kedudksmwa dengan
standar deviasi pengelompokan 3 kategori kemampiegman langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Menjumlah nilai semua siswa.

2. Mencari nilai rata-rata (Mean) dan simpangan b&ktar(dar deviasi)

Keterangan :

X = nilai rata-rata
X=ju,lah nilai

N= Jumlah siswa
SD=Standar Deviasi

3. Menentukan batas-batas kelompok, seperti pada 3abldibawah

Tabel 3.8
Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis
Per sentase Kemampuan
Skor < Rata-rata — SD Rendah
Rata-rata - SD < Skat Rata-rata + SD Sedang
Skor > Rata-rata + SD Baik

(Arikunto,2002)
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3. Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, gyalapat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variahey\berbeda agar
dapat menentukan tingkat hubungan antara variabvedhel tersebut
(Arikunto, 2006: 270). Senada dengan Arikunto, $oigo (2007: 228)
menyatakan bahwa korelasi merupakan angka yangnpuddan arah dan
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebiah Ainyatakan dalam
bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkantnkaa hubungan
dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.

Untuk mempermudah melakukan perumusan dan analigigsngan
dua variabel maka dua variabel tersebut dilambangkdalam variabeX
dan variabe. VariabelX untuk skor kemampuan berpikir kritis siswa dan
variabel Y untuk skor prestasi belajar siswa pada ranah kbgkarena
dalam penelitian ini yang dilibatkan hanya dua ateei yaituX dan'Y
maka analisis hubungan tersebut dilakukan dengaworglasi sederhana.
Adapun perhitungannya sebagai berikut:

a. Menentukan Koefisien Korelasi

- KorelasiProduct Moment

XXy

VX x2y?

(Sugiyono, 2007: 228)
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Inter pretas terhadap Koefisien Korelas

Interval K oefisisen

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2007: 231)



